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BAB III 

GAMBARAN UMUM DESA BANDANG LAOK KECAMATAN KOKOP 

KABUPATEN BANGKALAN DAN TERJADINYA KASUS 

HOMOSAEKSUAL SEBAGAI ALASAN PERCERAIAN 

 

 

 

A. Deskripsi tentang Lokasi Penelitian di Desa Bandang Laok Kecamatan 

Kokop Kabupaten Bangkalan 

 

Madura merupakan pulau yang terletak di sebelah timur laut Jawa 

Timur; yang mempunya panjang lebih 190 km dan luas kurang lebih 5.250 

km, suku Madura merupakan etnis denga popularitas besar di Indonesia. Kini 

jumlahnya sekitar 20 juta jiwa.
1
 Sejak dahulu, pulau Madura banyak 

menyimpan beragam cerita tentang alam dan kehidupan penduduknya yang 

dikenal keras, teguh pendirian dan konsisten dalam tradisi keagamaan. Buya 

Hamka (1982:15) menggambarkan Madura sebuah pulau yang mempunyai 

”pribadi” sendiri. Madura tidak dapat dipisahkan dengan Islam, meskipun 

diakui penduduknya karena buta huruf dan buta agama tidak tahu benar 

hakekat ajaran Islam. Jiwanya mirip dengan suku Bugis, sama-sama berani 

mengarungi lautan besar, mengadu untung di antara lambaian ombak dan 

gelombang.
2
 

Di pulau Madura, dulunya tidak seperti yang kita kenal saat ini. Dulu 

pulau Madura hanya dikenal dengan sebutan kewilayahan. Namun yang 

menjadi pokok pembahasan dalam pembahasan ini bukan semua yang ada di 
                                                           
1
 Fuad Amin Imron, Syaikhona Kholil Bangkalan: Penentu Berdirinya Nahdlatul Ulama, 

(Surabaya: Khalitsa, 2012), 31. 
2 
Ibid., 27. 
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pulau tersebut, melainkan hanya Madura bagian utara yang berkaitan 

langsung dimana penelitian ini dilaksanakan (Desa Bandang Laok Kecamatan 

Kokop Kabupaten Bangkalan). 

Menurut salah satu buku, penyebutan sebagaimana diatas, mungkin 

lebih disebabkan pada alasan geografis. Pasalnya, Kabupaten Bangkalan 

memang terletak di ujung barat pulau Madura, dan sejak dahulu, pulau 

Madura telah terbagi-bagi dalam beberapa bagian. Bahkan, tiap-tiap bagian 

memiliki sejarah dan legendanya sendiri-sendiri.
3
 

Mengenai nama “Bangkalan”, sebagaimana yang telah terjadi di 

daerah-daerah lain yang ada di Indonesia, juga memiliki asal usul tersendiri; 

yakni sejarahnya dapat dirunut dari kisah seorang waskita yang bernama Ke’ 

Lesap yang tewas di daerah Madura barat, yakni Bangkalan. Nama 

Bangkalan sebagaimana ditulis dalam buku yang berjudul “Syekhona Kholil 

Bangkalan penentu berdirinya Nahdlatul Ulama” berasal dari kata”bengkah” 

dan “la an” yang artinya “mati sudah”. Istilah ini diambil dari cerita legenda 

tewasnya pemberontak sakti, Kek’ Lesap. 

Namun pada tatarannya, sejarah Bangkalan berawal dari 

perkembangan Islam pada masa pemerintahan Raden Pratanu yang bergelar 

Panembahan Lemah Duwur, yang merupakan anak dari Raja Pragalbo dari 

istri selir Nyi Ageng Mamah, pendiri kerajaan kecil yang berpusat di 

Arosbaya, sekitar 20 km dari Kota Bangkalan kearah utara. Raden Pratanu 

diangkat sebagai raja pada 24 Oktober 1531 setelah ayahnya wafat. Dan 

                                                           
3
 Ali bin Badri Azmatkhan, Dari Kanjeng Sunan Samapai Romo Kiai Syaikhona Muhammad 

Kholil Bangkalan: Telaah Sejarah dan Riwayat Hidup. (T.p.: IKAZI, 2007), 25. 
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kemudian dijadikan sebagai hari jadi Kabupaten Bangkalan oleh pemerintah 

Bangkalan.
4
 

Bangkalan berkembang mulai tahun  1891 sebagai pusat kerajaan dari 

seluruh kakuasaan di Madura, pada pemerintahan Pangeran Tjakraningrat II 

yang bergelar Sultan Bangkalan II. Yang pada masanya Pangeran 

Tjakraningrat II ini berkat perkembangan kerajaannya juga membantu 

memadamkan pemberontakan di beberapa daerah yang kekuatannya juga 

diberi oleh Belanda akibat dari kekhawatiran Balenda terhadap kerajaan yang 

semakin kuat tersebut. Setelah wafat Pangeran Tjakraningrat II, singga sana 

kerajaanya di gantikan oleh keturunannya hingga yang paling akhir Pangeran 

Tjakraningrat VIII dengan berbagai pergulatannya; kemudian wafat dan 

karena tidak mempunyai putra mahkota untuk menggantikannya,
5
 Belanda 

yang memang pada dasarnya memiliki kekhawatiran terhadap keberadaan 

kerajaan ini kemudian menghapusnya, dan sejak itu Bangkalan tidak lagi 

dipimpin oleh raja, melainkan oleh Bupati, dan Bupati pertama Bangkalan 

adalah Pangeran Adiningrat, yang berkuasa pada 1882-1905. Begitulah 

sejarah singkat kabupaten Bangkalan, yang di dalamnya terdapat beberapa 

wilayah kecamatan, pedesaan/ klurahan yang salah satunya adalah Desa 

Bandang Laok Kecamatan Kokop Kabupaten Bangkalan, dimana letaknya 

                                                           
4
 M.C. Ricklefs, Mengislamkan Jawa: Sejarah Islamisasi di Jawa dan Penentangnya dari 1930 

sampai sekarang, FX Dono Sunardi & Satrio Wohono, (Jakarta: Serambi, 2013), 30. 
5 

Baca buku yang berjudul Syaikhona Kholil Bangkalan: Penentu Berdirinya Nahdlatul Ulama, 

tepatnya di halaman 37-48 
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sekitar 55 kilo dari kota bangkalan ke arah timur dan sekitar 75 kilo ke arah 

timur dari Suramadu, yang lokasi tepatnya berada di pedalaman
6
. 

Berdasarkan ekstrapolasi data dan informasi yang ada dapatlah 

direkonstruksi satu lintasan masa lampau Madura yang dimulai sekitar 4000 

tahun yang lalu. Bukti-bukti peniggalannya yang ditemukan dipulau tersebut 

menunjukkan bahwa leluhur orang Madura itu datang dari utara dan 

diketahui berkebudayan neolitik
7
. Kebanyakan masyarakat Madura 

merupakan masyarakat agraris. Kurang lebih sembilan puluh persen 

penduduknya hidup terpencar-pencar di pendalaman, di desa-desa, dukuh-

dukuh, dan kelompok-kelompok perumahan petani. Pulau ini memiliki empat 

kota, dari barat ke timur berturut-turut Bangkalan, Sampang, Pemekasan, dan 

Sumenep. Seratus tahun silam penduduk di kota-kota secara persentase 

meningkat lebih cepat daripada penduduk di pedesaan. Desa dalam artian 

pengemlompokan pekarangan yang merupakan kesatuan geografis menurut 

imbangannya kurang terdapat di Madura.
8
 

1. Letak geografis Desa Bandang Laok 

Melalui deskripsi setting penelitian dapat memperoleh gambaran 

secara umum tentang objek yang akan di teliti, baik mengenai letak 

geografis dan demografis, gambaran sosial kemasyarakatan maupun 

mengenai keagamaan serta kehidupan ekonomi masyarakat di Desa 

Bandang laok Kokop Bangkalan. Berikut merupakan pemaparan 

                                                           
6
 H Masdi, Wawancara, Bangkalan, 22 april 2015 

7 
Mien Ahmad Rifai, Manusia Madura, (Surabaya: Bina Ilmu, 2009), 30. 

8 
Huub de Jonge, Madura dalam Empat Zaman: Pedagang, Perkembangan Ekonomi, dan Islam, 

11. 
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mengenai deskripsi umum obyek penelitian, yang peneliti peroleh melalui 

dokumentasi dan hasil wawancara dengan berbagai pihak.
9
 

2. Kondisi sosial budaya dan agama 

Masyarakat Madura adalah masyarakat yang memiliki 

kompleksitas peradaban yang unik. Ada tujuh elemen budaya Madura 

sebagai satu keseluruhan sistem masyarakat Madura.Ketujuh elemen 

tersebut adalah agama (Islam), sikap dan watak, etos kerja, bahasa, status 

social, kemasyarakatan, benda-benda hasil karya.Wujud keberagaman 

masyarakat Madura nampak pada kehidupan kemasyarakatan yang 

religius. Mereka dikenal patuh mengamalkan ajaran-ajaran Islam, bahkan 

Islam dijadikan bagian dari ethnic identity. Sehingga keberagaman 

masyarakat Madura memiliki ciri khas kedaerahan yang sangat kental 

seperti cara mereka mengejawantahkan budaya-budaya lokal yang 

diyakini sebagai ajaran Islam itu sendiri
10

. 

Penghormatan yang berlebihan atas martabat dan harga diri 

etniknya itu seringkali menjadi akar penyebab dari berbagai konflik dan 

kekerasan. Kondisi itu terjadi karena hampir setiap ketersinggungan 

senantiasa dinisbatkan kepada atau diklaim sebagai pelecehan atau 

penghinaan atas martabat dan harga diri mereka. Sebagian anak-anak 

muda Madura di perantauan biasanya tidak memperoleh kesempatan 

pendidikan yang memadai secara sengaja tampak menonjolkan citra 

                                                           
9 
Achmad haidi, Wawancara, Bangkalan, 22 Maret 2015 

10 
Agus Afandi, dkk.,Catatan Pinggir di Tiang Pancang Suramadu,  910. 
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negatif etnik-komunalnya untuk menakut-nakuti orang lain agar 

mendapat keuntungan individual secara sepihak.
11

 

Orang luar Madura selalu menilai orang Madura sangat taat dan 

patuh kepada figur atau tokoh tradisonal (ulama/kiai) daripada kepada 

figur atau tokoh formal.Hal ini tidak dapat disalahkan sepenuhnya karena 

dalam kehidupan sosial budaya orang Madura terdapat ungkapan 

buppa’babu'-guru-rato. Makna ini menunjukkan kepatuhan dan ketaatan 

orang Madura pertama-tama kepada kedua orangtua, kemudian berturut-

turut kepada guru (figur ulama/kiai), dan terakhir kepada figur rato 

(pemimpin formal). Dengan demikian, dapat disebutdi sini bahwa seorang 

Kyai dan Ulama dalam kultur masyarakat suku Madura merupakan sosok 

pemimpin formal dan informal, yang keberadaannya turutmemberikan 

warna dalam harmoni kehidupan warga Madura.
12

 

Gambaran sosial kemasyarakatan dimasukkan untuk memberikan 

gambaran tentang dinamika kehidupan sosial masyarakat Desa Bandang 

Kecamatan Kokop Kabupaten Bangkalan Madura. Adapun daftar keadaan 

masyarakat desa Bandang Kecamatan Kokop Kabupaten Bangkalan 

Madura adalah sebagai berikut: 

  

                                                           
11

 Na’im, Wawancara, Bangkalan, 23 april 2015 
 
12

 Huub De Jonge, Madura dalam Empat Zaman: Pedagang, Perkembangan Ekonomi, dan 
Islam,7. 
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a. Jumlah penduduk berdasarkan umur Desa Bandang Laok Kecamatan 

Kokop Kabupaten Bangkalan Madura 

JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN 

UMUR 

UMUR jumlah 

00-04 TAHUN 223 

05-09 TAHUN 276 

10-14 TAHUN 459 

15-19 TAHUN 525 

20-24 TAHUN 550 

25-34 TAHUN 655 

35-39 TAHUN 460 

40-44 TAHUN 387 

45-49 TAHUN 179 

50-54 TAHUN 97 

60-69 TAHUN 55 

70-74 TAHUN              32 

75-76 TAHUN 12 

 

b. Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan desa bandang laok 

kecamatan kokop kabupaten bangkalan : 

JUMLAH PENDUDUK 

BERDASARKAN PENDIDIKAN 

Pendidikan jumlah 

TK 0 

Tidak Tamat SD 320 

SMP/SLTP 415 

SMA/SLTA 285 

MAN 135 

MI 240 

MTS 275 

PESANTREN 453 

SMK 80 

S1 5 
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3. Kondisi sosial ekonomi 

Dipulau Madura, bertani merupakan mata pencaharian hidup 

utama sebagian besar penduduk sejak dulu. Pekerjaan ini ditekuni selama 

musim hujan.Meraka bertanaman padi di sawah tadah hujan atau sawah 

beririgasi, yang umumnya diseling dengan jagung. Di tegalan, mereka 

bertanam jagung dan ubi kayu. Buah-buahan seperti mangga, jambu air, 

srikaya, kedondong, duwet merupakan tanaman buah-buahan yang 

ditanam di pagar rumah atau tegalan untuk dipasarkan, tetapi 

pengusahanya tidak begitu intensif. Di musim kemarau beberapa daerah 

tertentu menanam tembakau secara besar-besaran (sehingga lahannya 

mencapai 20% luas areal pertanaman tembakau seluruh Indonesia) untuk 

keperluan industri rokok kretek. Ternak sapi juga merupakan bagian 

penting ekonomi pertanian di pulau ini, selain tenagannya dimanfaatkan 

untukmembajak dan menarik pedati, diperjualbelikan sebagai sapi potong, 

juga dijadikan tabungan, serta sarana rekreasi (kerapan)
13

. 

JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN MATA 

PENCAHARIAN 

Pekerjaan jumlah 

WIRASWASTA 245 

PEDAGANG 275 

SOPIR 142 

PETANI 522 

PERANTAU 332 

SWASTA 175 

 

                                                           
13

 Mien Ahmad Rifai, Manusia Madura 
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B. Terjadinya Kasus Homoseksual Sebagai Alasan Perceraian di Desa Bandang 

Laok Kecamatan Kokop Kabupaten Bangkalan   

 

Kasus yang terjadi di Desa Bandang Laok Kecamatan Kokop 

Kabupaten Bangkalan Madura ini seoraang istri ingin meminta cerai kepada 

suaminya dikarenakan suami tersebut homoseksual, disini terjadi pada 

keluarga Suhartini dan Masrum, Suhartini merupakan putri dari bapak Moh 

Ta’lim dan ibu Masruroh, Suhartini lahir di Desa Bandang Laok Kecamatan 

Kokop Kabupaten Bangkalan pada 20-januari-1985. Suhartini memiliki 

kakak yang bernama Junaidi dan adik yang bernama Moh Jumali, Suhartini 

merpakan seorang perantau ke luar negeri akan tetapi sejak menikah dia 

hanya sebagai ibu rumah tangga. Sedangkan Masrum merupakan anak dari 

Sa’e Uddin dan ibu Habibah, Masrum lahir di  Desa Mano’an Kecamatan 

Kokop Kabupaten Bangkalan pada 15-juli -1980. Masrum mempunyai 2 

orang kakak yang bernama Masudi dan Abd Hamid, Masrum merupakan 

perantau ke Kalimantan akan tetapi setelah mereka menikah Masrum 

berjualan kaset di Pasar Kecamatan Dupok.  

Dan mereka  menikah pada tahun 2011, mereka menikah di masjid 

Nurul Ulum, setelah pernikahan berselang satu tahun dari pernikahannya, 

Masrum mulai berubah terhadap istrinya, bahkan Masrum tidak mau 

menyentuh istrinya, setelah itu Suhartini mencari tau apa penyebab dari 

perubahan suaminya tersebut, setelah beberapa hari kemudian Suhartini 

menyaksikan sendiri bahwa Masrum sedang melakukan hubungan dengan 

sesama jenis, dari hal tersebut Suhartini bertanya kepada Masrum tetapi 
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Masrum hanya terdiam, setiap Suhartini menyinggung akan hal tersebut 

Masrum marah kepada Suhartini. Dan diantara keduanya terjadi percekcokan 

dan perselisihan, bahkan sampai terjadi kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT) diantara keduanya, seperti memukul dan menempeleng, Suhartini 

hanya bisa bersabar akan kelakuan Masrum, Suhartini bermusyawarah kepada 

keluarganya akan hal tersebut karena Suhartini ingin kehidupan rumah 

tangganya tetap utuh, seiring berjalannya waktu Suhartini merasa hilang 

kesabaran karena Masrum tak kunjung berubah malah tamabah menjadi-jadi,.  

Pada tahun 2012 Suhartini memutuskan untuk bercerai dari suaminya, 

dan Masrum menyetujui akan hal tersebut. Dalam kasus ini istri ingin 

bercerai dari suaminya karena istri merasa sebagai pihak yang sangat 

dirugikan akibat suami homoseksual, dengan suami homoseksual tersebut 

maka diakibatkan adanya KDRT hal ini sangat diakibatkan buruk bagi sang 

istri karena tidak adanya tanggung jawab suami terhadap keluarga, yang 

mana suami tidak bisa membimbing keluarga menuju keluarga kluarga 

sakinah, mawaadah wa rahmah.
14

 

 Suhartini mengeluh karena nafkah bathin yang terabaikan oleh 

suaminya, dengan keadaan suami yang seperti itu maka istri menjadi korban 

karena suaminya tidak bisa atau tidak mampu melaksanakan tugasnya 

sebagai suami, sehingga istri hidup tanpa ketenangan dan kasih sayang serta 

tidak mendapatkan keturunan sekalipun ia subur. Fakta tentang perselisihan 

dan pertengkaran mengakibatkan adanya saling tidak memperdulikan antara 

                                                           
14 

Suhartini, Wawancara, Bangkalan, 22 April 2015 
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istri dan suami. Kelainan seksual (homosek) yang di derita oleh sang suami 

yang berakibat tidak terpenuhinya hubungan suami istri sebagaimana yang 

dijelaskan oleh sang istri, maka dengan hal tersebut istri berhak memutuskan 

perkawinannya.
15

 Dan dalam hal tersebut sang suami tidak membantah dan 

mengakui kebenaran dari setiap perkataan sang isteri.
16

 

Dan dari wali sang istri juga mengatakan bahwasanya keduanya sering 

terjadi perselisihan dan pertengkaran, sang suami pun juga sering melakukan 

KDRT terhadap sang istri di karenakan sang istri sering menyinggung 

kelakuan sang suami yang homoseksual yang berakibatkan dirinya 

diasingkan, dengan hal tersebut wali sang istri sangat setuju bahwa anaknya 

harus bercerai dari suami tersebut.
17

 

Sedangkan dari pihak wali suami merasa bingung terhadap kelakuan 

anaknya, karena awal dari pernikahan tersebut normal-normal saja akan 

tetapi sejak pernikahan mendapat 1 tahun ankanya tersebut berubah total, 

bahkan tidak mau kepada istrinya, mungkin ini salah saya juga bahwasanya 

saya kurang baik dalam mendidik anak saya, bagainapun saya harus terima 

jika sang istri meminta cerai kepada anak saya, karena perlakuan anak saya 

sebagai homoseksual juga sudah melampaui batas kenormalan dan sangat 

merugikan bagi istrinya.
18

 

  

                                                           
15 

Ibid 
16 

Masrum, Wawancara,  Bangkalan, 23 April 2015 
17 

Moh Ta’lim, Wawancara, Bangkalan, 28 April 2015 
18 

Sa’ie Uddin, Wawancara, Bangkalan, 01 Mei  2015 
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C. Pandangan Masyarakat Terhadap Kasus Homoseksual Sebagai Alasan 

Perceraian di Desa Bandang Laok Kokop Bangkalan Madura 

 

1. Pendapat Kepala Desa Bandang Laok Kokop Bangkalan Madura 

Sepengetahuan dan yang pernah saya tangani perceraian karena 

homoseksual hal ini cendrung karena  kebiasaan  yang terjadi saat ini 

diakibatkan salah pergaulan dari sejak dini, dimana orang tua kurang 

memantau pergaulan terhadap anak-anaknya. Menyukai sesama jenis 

(homoseksual) bukan hanya dipengaruhi oleh factor lingkungan. Akan 

tetapi sedikit orang yang mengetahui bahwasanya didalam agama islam 

homoeksual itu sangat diharamkan karena melanggar norma-norma yang 

ada di dalam agama. Saya hanya berharap di Negara kita ini ada hukum 

untuk pelaku homo seksual karena dapat merusak moral bangsa ini.
19

 

2. Pendapat Wakil Kepala Desa Bandang Laok Kokop Bangkalan Madura 

Sangat ironis ketika ada warga saya yang bercerai gara-gara 

homoseksual, jadi sangat di sayangkan hal ini bisa terjadi di Desa saya, 

dan yang saya khususkan tentang kesukaan kepada sesama jenis atau 

homoseksual, yang amat sangat disamakan antara manusia dan hewan 

diutusnya nabi Muhammad saw kedunia ini hanya untuk 

menyempurnakan ahlak. Telah kita ketahui bahwasannya homoseksual itu 

perbuatan yang amat sangat dilarang sama agama islam, karna perbuatan 

                                                           
19 

H masdi, Wawancara, Bangkalan, 05 Mei 2015 
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tersebut sama aja seperti kelakuan hewan. Karna kita manusia mahluk 

yang berakal beda sama hewan.
20 

3. Pendapat Masyarakat Sekitar 

Sebenarnya hal seperti itu saya sering mendengar istilah-istilah 

tentang homosexsual akan tetapi saya kurang paham, meskipun tetangga 

saya ada yang bercerai gara-gara homo, sehingga hal itu menjadi 

pembicaraan orang didesa karena kemenyimpangannya, dan menjadi 

alasan perceraian mereka. Harapan sayan Di Indonesia harus di terapkan 

adanya sangsi untuk pelaku homoseksul. 

Kasus homoseksual yang mengakibatkan perceraian itu mimang 

ada, hal itu menjadi perbingcangan masyarakat disini, dan kelakuannya 

yang tidak lazim, dan harapan kedepannya semoga tidak ada kasus 

perceraian yang seperti ini lagi, jadi pemerintah tolong di pertegas lagi 

masalah sangsi homoseksual, agar bisa meninimalisir kelakuan yang 

sangat tercela dan menyimpang. 
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